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Abstract: This paper discusses the hadith of women's leadership to get a
comprehensive and comprehensive understanding of the values contained can
provide insight for Muslims, especially women who want to take part in the
public sphere. A woman needs to pay attention to the conditions as a leader who
has the capability and credibility and still pays attention to existing boundaries
and continues to make the hadith of the Prophet as a reference in holding a
leadership position.
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Kehidupan manusia sudah sedemikian kompleks. Perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi memicu manusia untuk selalu
mengembangkan dirinya. Potensi-potensi yang ada dalam diri seseorang
menjadi modal besar dalam pembentukan sumber daya manusia yang
produktif. Tidak hanya semua ini dilakukan oleh para kaum pria tapi juga
kaum wanita mulai berkiprah dalam mencapai tujuannya, khususnya
dalam lingkungan publik. Kini, ambisi untuk menjadi sang pemimpin
juga mulai gencar dilakukan oleh sebagian wanita. Namun, adanya teks-
teks normatif memberikan beberapa interpretasi tentang boleh tidaknya
seorang wanita berkiprah dalam urusan publik. Beberapa nas| al-Qur’an
dan hadis mengemukakan kedudukan perempuan dan dinyatakan bahwa

Islam sangat menjunjung tinggi harkat dan martabat wanita. Tidak ada
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diskriminasi antara pria dan wanita dalam nilai kemanusiaannya sebagai
sesama manusia dan sebagai hamba Allah Swt.!

Salah satu hadis yang membutuhkan pemahaman secara
komprehensif adalah hadis yang terkait dengan kepemimpinan seorang
wanita, karena al-sunnah merupakan sumber kedua dalam menetapkan
syariat hukum Islam maka masalah yang terkait ini sangat perlu
mendapat perhatian dengan metode tahlili. Salah satu alasannya karena
al-hadis tidak semuanya gath’i al-wurud (valid dari Rasulullah).?2 Oleh
karena itu, dibutuhkan takhrij al-Hadis (pembuktian kevalidan) dan
pemahaman yamg mendalam dengan menggunakan berbagai
pendekatan, baik secara tekstual, interteks maupun kontekstual.
Pascapenetapan status hadis, bukan berarti masalah hadis telah selesai,
akan tetapi pendalaman dan pengkajian tentang maksud dan kandungan
hadis juga tidak kalah pentingnya, sebab matan hadis terkadang
diriwayatkan secara makna. Adapun hadis yang dikaji dalam makalah ini
penulis membatasinya hanya pada riwayat Bukhari saja, hadis yang
dimaksud adalah:
oS0 ol o gwadl g dse LiSus plagll oo olede LiSus
9 dode Al o 4l Jew) oo Lgdrew LadSo 4l S wdd s JLS
JSLLE Jexdl ool gxdl o 0uS Lo axy Jexdl ol alw
L3 yld Jal ol plw o aode @ Jo & Jgwy & Led JLE pexo
1ol pagol 1ads ped alin o ) JL3 sowS ai peals el

(

1Rachmat Ramadhana al-Banjari, Prophetic Leadership (Cet. I; Yogyakarta: Diva
Press, 2008), h. 85.

2Arifuddin  Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I, Jakarta:
Renaisan, 2005), h. 1-2.
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Tulisan ini membahas tentang sebuah hadis riwayat Abu Bakrah
mengenai kepemimpinan wanita yang terdapat dalam kitab-kitab hadis
untuk dieksplorasi kandungan dan pesan ilahiyah yang terdapat dalam
hadis Rasulullah saw. agar didapatkan pemahaman yang utuh dan
komprehensif sehingga nilai-nilai yang dikandung dapat memberikan
wawasan dan terus menjadikan hadis Rasulullah saw sebagai rahmatan li
al-"alamin.

Hadis Tentang Kepemimpinan Wanita
5050 =l o Gwadl e dae LiSus plagll oo glede Lidus
wde Al Jo @l Jswy oo Lgirew dadSo 4 Sxds ai]) JLS
Jaxdl Olrely gxdl o 0uS Lo axn Jaxdl plol pdug
Oof s e & o & Jswy o Led JLS pgee JSLBLS
pod aldy o) JLE sowS o peade 1S b gyld Jal
3,51 400 payol 1 gy

Terjemahan:

Us|man ibn al-His|am menceritakan kepada kami, "Auf menceritakan
kepada kami dari Hasan dari Abi Bakrah berkata: Allah telah memberiku
manfaat dengan kalimat yang aku dengar dari Rasulullah saw. pada perang
jamal setelah saya hampir ikut serta dalam perang jamal lalu berperang
bersama mereka. Abi Bakrah berkata “ketika sampai berita kepada Rasululah
saw bahwa penduduk Persia telah mengangkat bintu Kisra sebagai ratu.
Rasulullah berkata: tidak akan sukses suatu kaum jika mereka dipimpin oleh
seorang wanita.”

Berdasarkan pencarian terhadap kitab al-Mu'jam al-Mufahras i

Alfazh al-Hadis, dengan cara mencari salah satu kata dalam teks hadis

3Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz. IV (Cet. IlI;
Bairut: Dar Ibn Katsir, 1407 H./1987 M.), h. 1610. Lihat pula; RAHIM, Abdul. Peran
Kepemimpinan Perempuan Dalam Perspektif Gender. AL-MAIYYAH, 2016, 9.2: 268-295.
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tersebut yaitu 1« maka ditemukan hadis tersebut dalam beberapa kitab
hadis, khususnya al-kutub al-tis’ah dengam teks sebagai berikut:
obiwl o8l gl pajel 33y o381l peSdal ped addn o oY
BLad 10 75 5 1o (18 (5 82 silse g 181l Il pa gl
4,47 38 51 43 5 :p> .8
Oleh karena itu, dapat di ketahui bahwa hadis yang menjelaskan
tentang kepemimpinan wanita dalam konteks global terdapat dalam
kitab-kitab sumber sebagai berikut:
1. SHahih al-Bukhari Karya al-Bukhari kitab al-Magazi bab Kitab al-Nabi
saw. ila Kisra dengan teks:
o el ge des LiSus pliagll oo olade LiSus
o Al Jawy o Lghiraw S 4l S Li) tJL3 b S
olwly gl ol ous Lo o Jeadl plol plug e &
o dade & o b Jewy o Lad JL3 pgxo JSL3LS Jax
Od) I sowS i peade 1aSd w8 oyl Jel o adw
P(31 g0l pasal 1ads pad aliy
Dan kitab al-Fitan bab al-Fitnah al-lati tamuju Kamauj al-Bahri dengan
menggunakan teks:
=l Os Gexdl gs dae LiSus plugldl 0o Olads LiSas
Mo Lad Jexd!l alol dedSs 4 i wdd tJLS 3,80
GowS Lol TSl Leyld ol sl g oade & e ool
O 8T 000 pasael 1sds ped aliy g ) JLS

*AJ. Weinsink, Alihbahasa Muhamamd Fu’ad Abd al-Baqi,al-Mu'jam al-Mufahras
li Alfazh al-Hadits al-Nabawi, Juz. IV (London: Maktabah Brill, 1936 H. ), h. 153.

5Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, op.cit., Juz. IV, h. 1610.

6Ibid. Juz. VI, h. 2600.

| Jurnal Al-Maiyyah, Volume 11 No. 2 Juli — Desember 2018 217




———— Kepemimpinan Wanita di Dunia Publik,

(Kajian Tematik Hadis)

2. Sunan al-Nasai, kitab Adab al-Qud}ah bab al-Nahy ‘an Isti'mal al-Nisa’
fi al-Hukm dengan menggunakan kalimat:
JLS &oxdl oo 1l LiSas JLS S8l oo daxs L yas]
s Al aae JLE 84S0 ol e guadl Ge s> LSus
JLS GowsS s Lad plwy 4alde &l o 4 Jowy (o 4iiraw
paoel Tady ped alay o JLS iy eIl T ealaiel (o
7051 4o
3. Sunan al-Turmuzi Karya Imam al-Turmuzi kitab al-Fitan bab 75.
dengan menggunakan teks:
LiSus duadl oo I LiSus bl g daxe Lilas
b mas 1 LB 580 T e el e Joshll des
oS dla Lad plo 5 ade A o Al Jsw) g0 e s
4 o o JLas Ul el 9§ g adsdiw!l G JLS
Lads JLS 81,00 pajel sy psd adiy o plw 5 auls
wde & o 4l Jewy Jgd OS> bguan )l xS ddSle Gledd
8. 4l Saans plw
4. Musnad Ahmad, kitab Musnad Abi Bakrah, dengan menggunakan
teks:
NESPE S S T N T G S IR & WU T e R e
loglbwl pgd aday o0 ¢ JLB plauy e 4 do ]l
9051 50l 1 pal

kitab Musnad Abi Bakrah, dengan menggunakan teks:

7Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Syu’aib al-Nasai, Sunan al-Nasai, Juz. VI (Cet.
V; Bairut: Dar al-Ma'rifah, 1420 H.), h. 573.

8Muhammad ibn ‘Isa al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, Juz. IV (Beirut: Dar Ihya” al-
Turats al-’Arabi, t.th.), h. 527.

9Abu “‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hambal, Musnad Ahmad ibn Hambal,
Juz. IV (Cet. I; Bairut: “Alam al-Kutub, 1419 H./1998 M.), h. 38.
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s e cdadw oo sla> LiSus cyole oo sewl  LiSus
STy dal g oy ol eiuSy ol g cgwadl s
ety JS3 ad o) ol JLEE 0 pley ade A o i
ade A o o Sy cad Jady 1L csswS
pod aliy Y rJLis 1JLS Ul ddatiel A8 4] . pdag
0,57 1ol peSiias
kitab Musnad Abi Bakrah, dengan menggunakan teks:

1

—oe el os clione Lidas S0 0o daxe LiSus
O3t Jein plwy e Al o d Jswy arew 1JLE 0580
W51 50l ) pagsel 1gabml ped alin
dan kitab Musnad Abi Bakrah, dengan menggunakan teks:
JL3 JLS c5,Sy ol Os cguwaldl g edylie LiSus cang
2057500 peSdad ped aliy o tpdws aalde d o & Jew)
Namun dalam makalah ini, penulis mempokuskan pembahasan
pada hadis yang terdapat dalam SHahih al-Bukhari dari riwayat al-Hasan
dari Abi Bakrah sesuai dengan tugas yang dibebankan, meskipun dalam
pembahasan akan melibatkan hadis-hadis tersebut di atas.
Sedangkan perawi al-a’la dalam hadis riwayat al-Bukhari adalah
Abu Bakrah. Abu Bakrah nama lengkapnya adalah Nafi’ ibn al-Haris | ibn
Kildah ibn “Amr Abu Bakrah al-S|aqafi. Dikatakan bahwa namanya
adalah Masruh, Nafi’ ibn Masruh. Ia adalah seorang sahabat Rasullah saw
yang wafat pada tahun 52 H di Bashrah. Diantara gurunya adalah

Rasulullah saw dan diantara murid-muridnya adalah Ahnaf ibn Qais,

10]pid. Juz. V, h. 43.
1]bid. Juz. V, h. 47.
12]bid. Juz. V, h. 51.
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Muhammad ibn Sirin, Hasan ibn Hasan ibn Yasar. Ia dikenal sebagai

orang yang saleh, wara’, 13

Berdasarkan pengkajian terhadap hadis tersebut dalam kitab al-
Mu’jam al-Mufahras i Alfazh al-Hadits dan langkah-langkah takhrij dapat
diungkapkan bahwa hadis di atas, statusnya shahih karena beberapa
faktor, antara lain:

1. Semua perawi hadis tersebut dinilai tsigah oleh para kritikus hadis.14
2. Hadis tersebut dianggap shahih oleh Syekh Albani.!
3. Demikian juga Abu Isa al-Turmudzi menganggap hadis ini hasan

shahih.16

Asbab al-Wurud Hadis

Sebelum memahami makna hadis diatas, terlebih dahulu perlu
diketahui asbab al-wurudnya. Hal ini sangat diperlukan agar pemahaman
terhadap teks hadis tidak dipahami secara tekstual saja. Hadis ini
disampaikan oleh Nabi ketika mendengar berita dari salah seorang
sahabat tentang pengangkatan seorang ratu di Persia yang bernama
Buwaran binti Syairawaih ibn Kisra. Dia diangkat menjadi ratu karena

saudara-saudara laki-laki terbunuh dalam perebutan kekuasaan,

BAbu al-Hajjaj Yusuf ibn al-Zaki al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, Juz XXX (Cet. I; Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1400 H./1980 M.), h. 5.

14Untuk lebih lengkapnya, lihat: Ah{mad ibn “Ali ibn H{ajar al-"Asqalani, Tahzib
al-Tahzib, Juz. X (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1404 H./1984 M. ), h. 418., Juz. V, h. 57. Dan
Juz. VII, h. 143. Abu al-Hajjaj Yusuf ibn al-Zaki al-Mizzi, op.cit., Juz. XXX, h. 5., Juz.VI h.
5'17. dan Juz. XIX, h. 502.

5Koreksi Syekh al-Albani terhadap kitab: Muhammad ibn “‘Abdullah al-Khat}ib
al-Tibrizi, Misykah al-Mashabih, Juz. II (Cet. III; Beirut: al-Maktab al-Islami, 1405 H./1985
M.), h. 340.

tMuhammad ibn ‘Isa al-Turmuzi, op.cit., Juz. IV, h. 527.
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sedangkan keluarga kerajaan tidak ingin kekuasaan lepas dari keturunan
raja-raja sebelumnya. Peristiwa itu terjadi pada tahun 9 H.1”

Sedangkan alasan periwayatan Abu Bakrah terhadap hadis ini
adalah peristiwa al-jamal’® di mana ‘Aisyah, Thalhah dan al-Zubair
sepakat pergi ke Bashrah untuk mengajak orang-orang menuntut
kematian ‘Utsman ibn “Affan kepada pemerintah yang berkuasa yaitu
khalifah “Ali ibn Abi Thalib agar melaksanakan hukum gishash terhadap
pembunuh ‘Utsman.!® Kemudian Abu Bakrah tidak mau bergabung
dengan “Aisyah meskipun Abu Bakrah sependapat dengan “Aisyah dalam
perang al-jamal dengan alasan hadis di atas sehingga Abu Bakrah

memutuskan untuk tidak ikut campur dalam perang al-jamal .20

Makna Mufradat
PR : merupakan akar kata dari ¢-&-( yang menunjukkan
lawan dari kata i (mudharat, kerusakan atau
kerugian).
Gl : akar katanya adalah = (§-z-J) yang menunjukkan
makna kemampuan terhadap sesuatu dan sampainya
sesuatu itu pada yang lainnya.?!

wy L3 J»l :yaitu penduduk Persia.

1”Muhammad Abd al-Rahman al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ah{wazi, Juz. VI, (Dar al-
Kutub al-Ilmiyyah: Beirut, t. th), h. 447.

18Disebut perang al-jamal karena ‘Aisyah menunggang unta dalam menghadapi
‘Ali ibn Abi T{alib pada saat itu.

1“Muhammad Abd al-Rahman al-Mubarakfuri, op.cit.

2Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Syarah al-Bukhari, Juz. XIII (Dar al-Ma’rifah:
Beirut, 1379 H), h. 56.

21Abu al-Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakariya, Mu'jam Magayis al-Lugah, Juz V
(Beirut: Dar al-Fikr, 1423 H./2002 M.), h 191.
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| oo : akar katanya adalah JU_, (4~ J- &) yang berarti kekuatan
pada sesuatu dan kebenarannya, sehingga kata | ¢<
pada kalimat diatas bermakna “mereka telah
menguatkan negeri Persia dengan mengangkat Bintu
Kisra sebagai pemimpin”.

ali : Asalnya adalah huruf .- J-4 yang memiliki dua makna,
yaitu bermakna s (syaq) dan bermakna s Liy, g
(kemenangan serta keabadian/ketetapan).?

51 40l : merupakan derivasi dari kata |- ,- s dan bentuk fa'nis |

dari kata &, »! (seseorang).

4 S=a ai) Kalimat merupakan interpretasi Abu Bakrah dalam
melihat peristiwa yang terjadi dalam perang al-jamal dengan tidak ikut
bergabung dalam kelompok ‘Aisyah, meskipun dia sependapat
dengannya, sehingga Abu Bakrah merasa bahwa Allah telah memberinya
petunjuk dan manfaat atas keberadaan hadis Rasulullah saw.

SowS oS pgalde | 4Sd s .5 kalimat ini bermakna bahwasanya
penduduk Persia telah mengangkat Bintu Kisra sebagai pemimpin (ratu).
setelah mereka keturunan laki-laki dari raja sebelumnya tewas dalam
perebutan kekuasaan, sehingga mau tidak mau dialah yang harus menjadi
pengganti ayahnya karena sudah menjadi kelaziman seorang digantikan
oleh anaknya.

51 00 pejel gy ped axlis ) Kalimat ini  bermakna
bahwa tidak akan sukses suatu kaum jika mereka dipimpin oleh seorang

wanita dengan menjadikannya pemimpin dalam wilayah umum,

22]bid, Juz IV, h. 359.
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pemerintahan maupun sebagai qadi’.?® Pernyataan ini kemudian
dipahami beragam oleh kalangan umat Islam, sebagian mengatakan
bahwa wanita sama sekali tidak bisa menjadi pemimpin, sebagian lagi
mengatakan bahwa wanita bisa menjadi pemimpin dalam jabatan-jabatan
tertentu, namun ada juga yang mengatakan bahwa wanita bisa menjadi

pemimpin dalam segala bidang.

Pemahaman Hadis

Jika diamati secara tekstual hadis diatas dinyatakan bahwa suatu
negara tidak akan menuai keberhasilan dan kesuksesan apabila yang
memimpin mereka adalah seorang perempuan. Pemahaman seperti itu
akan berimplikasi pada pendeskriditan secara besar-besaran terhadap
kualitas kaum perempuan, sehingga dia tidak mempunyai hak sama
sekali untuk mengatur negara.

Jumhur ulama memahami hadis kepemimpinan wanita secara
tekstual. Mereka berpendapat bahwa berdasarkan petunjuk hadis tersebut
pengangkatan perempuan menjadi kepala negara, hakim pengadilan dan
berbagai jabatan politis lainnya, dilarang. Selanjutnya, mereka
menyatakan bahwa perempuan menurut syara” hanya diberi tanggung
jawab untuk menjaga harta suaminya. Oleh karenanya, al-Khattabi
misalnya, mengatakan hawa seorang perempuan tidak sah menjadi
khalifah.?* Demikian pula al-Syaukani dalam menafsirkan hadis tersebut

berpendapat bahwa perempuan itu tidak termasuk ahli dalam hal

2 Abu “‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, op.cit., Juz IV, h. 1610.
24Lihat Ibn Hajar al-Asqalani, op. cit., Juz VII, h. 128.
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kepemimpinan, sehingga tidak boleh menjadi kepala negara.?> Sementara
itu, para ulama lainnya seperti Ibn Hazm, al-Ghazali meskipun dengan
alasan yang berbeda juga mensyaratkan laki-laki sebagai kepala negara.

Selain itu, ada juga ulama yang menyatakan bahwa wanita tidak
layak menjadi pemimpin karena ia kurang dan lemah akalnya sedangkan
kepemimpinan membutuhkan sebuah kemampuan besar untuk keluar
mengurusi umat dan wanita adalah aurat sehingga ia tidak layak menjadi
pemimpin maupun hakim.? Selain itu, unsur kepemimpinan pada masa
Rasulullah adalah sebagai pemimpin Negara, pemimpin shalat dan
panglima perang. Sedangkan wanita tidak dapat memenuhi ketiga unsur
kepemimpinan tersebut.

Adanya larangan wanita menjadi pemimpin disinyalir dari
interpretasi sebagian ulama yang berlandaskan pada nash al-Qur’an
bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita.

Artinya:

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
Karena Allah Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan Karena mereka (laki-laki) Telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri
ketika suaminya tidak ada, oleh Karena Allah Telah memelihara
(mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya,
Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur
mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu,
Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar”.?”

Muhammad ibn 'Ali ibn Muhammad al-Syaukani, Nail al-Aut{{ar,
Jux VII (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, t.t.) , h. 298. Lihat pula; FATMAWATI,
Fatmawati. Kepemimpinan Perempuan Perspektif Hadis. AL-MAIYYAH, 2015, 8.2: 262-284.

26Abd al-Rauf al-Manawi, Faidh al-Qadir , Juz V (Cet. I; Bairut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1415 H./1994 M), h. 386.

27QQ.S. al-Nisa (4): 34.
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Sebagian ulama kontemporer memberikan pandangan berbeda
mengenai ayat ini. Alasan-alasan yang diajukannya antara lain pertama,
bahwa ayat ini berbicara tentang wilayah domestik, sehingga tidak bisa
menjadi dasar bagi kepemimpinan yang berada di wilayah publik. Kedua,
bahwa ayat ini tidak bersifat normatif tetapi bersifat informatif tentang
situasi dan kondisi masyarakat Arab (dunia) saat itu, sehingga tidak
memilki konsekwensi hukum. Ketiga, karena ada sejumlah ayat lain yang
mengindikasikan kebolehan kepemimpinan perempuan seperti dalam
surat al-Taubah ayat 71, yang memberikan hak wilayah kepada
perempuan atas laki-laki. Kata wilayah bisa berarti penguasaan,
kepemimpinan, kerja sama dan saling tolong menolong. Keempat, rijal
dalam ayat ini tidak berarti jenis kelamin laki-laki, tetapi sifat-sifat
maskulinitas yang bisa dimiliki oleh laki-laki dan perempuan.?

Ulama kontemporer berusaha memahami hadis ini secara konteks,
hal ini dikarenakan jika ditilik secara langsung terdapat pemahaman yang
seakan-akan kontradiktif sehingga membutuhkan adanya sinkronisasi
pemahaman. Sebelumnya perlu diketahui latar belakang historis
munculnya hadis ini yang mana ketika nabi menyampaikan hadis ini ia
sebelumnya mendapatkan informasi bahwa seorang wanita (Bintu Kisra)
telah diangkat menjadi pemimpin oleh negeri Persia menggantikan
ayahnya. Padahal pada saat itu keberadaan perempuan sebagai pemimpin
masih dinafikan, yang berhak menjadi pemimpin adalah laki-laki. Tentu
hal ini menyalahi tradisi yang ada pada saat itu. Disamping itu,

kemampuan yang dimiliki perempuan tidak sama dengan laki-laki,

BDikutip dari www.index.php.com. Posted 08 Juni 2009.
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wanita Arab pada saat itu hanya mengurusi masalah keluarga dan tidak
dipercaya menangani urusan umum atau kenegaraan dan memang tidak
memiliki kapasitas keilmuan dalam wilayah publik. Dalam kondisi
kerajaan Persia dan setting sosial seperti itulah, wajar Nabi SAW yang
memiliki kearifan tinggi, melontarkan hadis bahwa bangsa yang
menyerahkan masalah kenegaraan dan kemasyarakatan kepada
perempuan tidak akan sukses.?

Disamping itu, mereka juga berpendapat bahwa ketika Nabi saw
menyampaikan hadis tersebut ia tidak dalam kapasitas sebagai nabi atau
rasul, akan tetapi perlu dipahami bahwa ia menyampaikannya dalam
kapasitasnya sebagai manusia biasa atau sebagai pribadi yang
menginformasikan realitas sosial pada saat itu dan untuk mengantisipasi
kemungkinan yang terjadi jika kepemimpinan itu diserahkan kepada
wanita.?’ Ada juga ulama kontemporer yang mengemukakan kebolehan
kaum wanita menjadi pemimpin. Namun, ia dapat memimpin jika
memiliki kemampuan dan keahlian yang sama dengan kemampuan yang
dimiliki oleh laki-laki.3! Syuhudi Ismail berpendapat bahwa ketika wanita
telah memiliki kewibawaan dan kemampuan untuk memimpin, serta
masyarakat bersedia menerimanya sebagai pemimpin, maka tidak ada
salahnya wanita dipilih dan diangkat sebagai pemimpin.3? Pendapat lain

juga menyatakan bahwa wanita sah-sah saja menjadi kepala Negara jika ia

®Nizar Ali, Hadis Versus Sains: Memahami Hadis-Hadis Musykil (Cet. I; Yogyakarta:
Penerbit Teras, 2008), h. 117.

30]bid, h. 118

S1Ambo Asse, Hadis Ahkam: Ibadah, Sosial dan Politik (Cet. I, Makassar: Alauddin
University Press, 2009), h. 204.

82Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual (Cet.l; Jakarta: Bulan
Bintang, 1994), h. 67.
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bukan kekuasaan tertinggi. Artinya, masih ada lembaga diatas kepala
Negara atau presiden.

Dengan beberapa argumen/pernyataan yang dikemukakan oleh
ulama kontemporer diatas dapat dipahami bahwa hadis mengenai
larangan perempuan menjadi pemimpin tidak terkait dengan wacana
persyaratan syar’i bagi seorang pemimpin. Beliau hanya merespon
pengangkatan Ratu Persia. Namun, ada beberapa hal yang menjadi
kemungkinan jika hal ini dikaitkan dengan pendapat pribadi Nabi yaitu
boleh jadi sabda Nabi tersebut merupakan doa agar pemimpin negeri
Persia itu tidak sukses dan boleh jadi hal tersebut merupakan pendapat
pribadi Nabi yang didasarkan pada fakta realitas tradisi masyarakat yang
pada saat itu tidak memungkinkan bagi seorang perempuan untuk
memimpin negara, karena tidak mendapat legitimasi dan tidak dihormati
oleh masyarakat jika dipercaya menjadi pemimpin mereka.33

Oleh karena itu, Ini berarti hadis di atas harus dipahami secara
kontekstual karena memiliki sifat temporal, tidak universal. Hadis
tersebut hanya mengungkap fakta yang nyata tentang kondisi sosial pada
saat hadis itu terjadi dan berlaku utnuk kasus negara Persia saja dan tidak
dimaksudkan sebagai sebuah ketentuan syariat bahwa syarat pemimpin
harus laki-laki. Sehingga dengan demikian wanita bisa menjadi pemimpin
asalkan bukan pada level pemimpin yang memiliki otoritas mutlak yang
membutuhkan syarat laki-laki seperti menjadi imam shalat.

Dari beberapa pernyataan jumhur ulama dan ulama kontemporer

diatas, maka adapun posisi penulis dalam makalah ini lebih cenderung

3Dikutip dari situs internet http://www.acehinstitute.org. Yazid, Meyzarti.
Wacana Pemimpin Perempuan Dalam Islam. AL-MAIYYAH, 2017, 10.1: 1-24.
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berpendapat sama dengan yang dinyatakan oleh ulama kontemporer
bahwa hadis diatas harus dipahami secara kontekstual. Wanita sah-sah
saja menjadi pemimpin asalkan memiliki kapabilitas dalam mengemban
tugas kepemimpinan. Namun, yang perlu diingat adalah wanita harus

mengingat batasan-batasannya serta tetap menjaga kemaslahatan.34

Pesan dan Petunjuk Hadis
Pesan dan petunjuk hadis tersebut di atas, baik yang tersirat
maupun yang tersurat, secara global dapat dibuat poin-poin sebagai
berikut:
1. Sebaiknya tidak ikut campur dalam masalah pertikaian bila
bertentangan dengan syariat.
2. Boleh tidak ikut siapapun jika ada alasan yang kuat yang
mendasarinya.
3. Informasi tentang penafian al-falah kepada penduduk Persia.
4. Isyarat bahwa wanita dalam beberapa masalah tidak bisa mandiri,
seperti pernikahan, perwalian dan sejenisnya.
5. Pertikaian di kalangan sahabat juga terjadi karena faktor politik
dan penegakan hukum.
6. Informasi tentang Kemampuan dan keistimewaan Rasulullah saw.
7. Hendaknya wanita mendahulukan perannya sebagai pemimpin

dalam rumah tangga kemudian terjun dalam wilayah publik.

34Penjelasan mengenai hal tersebut dapat dilihat lebih jelas pada kitab Hazim
Abdul Muta’ali al-Sa’idi, al-Nazhariyah al-Islamiyah fi al-Daulah (Cet.I; Kairo: Dar al-
Nahdhah al-“Arabiyah, 1397 H/1977 M), h. 195. Lihat juga Rusdi, Muhammad Ali.
"Maslahat Sebagai Metode Ijtihad Dan Tujuan Utama Hukum Islam." DIKTUM: Jurnal
Syariah dan Hukum 15.2 (2017): 151-168. Lihat pula Firdaus, Firdaus. Urgensi Demokrasi
Dalam Penegakan Hukum Di Indonesia. DIKTUM: Jurnal Syariah dan Hukum, 2013, 11.2:
196-204.
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Penutup

Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Nasai, Turmudzi
dan Ahmad, meskipun pada teksnya ada kalimat yang berbeda. Pada
salah satu riwayat Imam Ahmad menggunakan lafaz = os3 iy ¥
81 ol pgSdas. Dikarenakan hadis ini hanya terfokus pada riwayat
Imam Bukhari maka status hadisnya adalah shahih mengingat bahwa
Bukhari memiliki kredibilitas dalam hal periwayatan hadis dan
merupakan kitab yang paling shahih setelah al-Qur’an.

Sesuai dengan pemahaman kontekstual maka hadis ini
memberikan kebolehan kepada kaum wanita untuk memegang sebuah
jabatan kepemimpinan asalkan ia memiliki kapabilitas dan kredibilitas.
Hadis ini sifatnya temporal dan tidak dipahami secara tekstual apalagi
melihat setting sosio-historisnya.

Adapun pesan dan petunjuk yang dapat dipetik dari hadis diatas
diantaranya adalah bahwa dalam beberapa hal wanita memiliki batasan-
batasan, pentingnya memahami kapasitas nabi pada saat menyampaikan
hadis, kondisi sosio-historis maupun politik sangat mempengaruhi

pemahaman terhadap sebuah teks hadis.
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